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A. Latar Belakang

Pada kehidupan sering didapatkan banyak manusig yehakukan
pekerjaan dengan gigih dan banyak pula yang séatakan tidak sedikit
yang tidak berbuat apapun, termasuk di dalamnytalageelajar. Salah satu
aktivitas pelajar atau peserta didik adalah bel@aftam belajar peserta didik
pun kadang ada semangat dan kadang tidak ada sansanga sekali. Untuk
mencapai keberhasilan yang dicita-citakan, parargeslidik harus memiliki
semangat atau motivasi dalam hidupnya terutamandb&ajar. Seharusnya
dalam diri peserta didik tertanam bahwa belajarupakan suatu kebutuhan
pokok yang wajib dipenuhi dan dilaksanakan. Derdmikian peserta didik
akan mempunyai semangat/motivasi dalam belajar.

Motivasi adalah usaha untuk melakukan atau mewajugierbuatan
nyata dalam memenuhi kebutuhan atau mencapai Keboutatau mencapai
tujuan tertentu. Motivasi itu sendiri dapat dibeglalatas dua macam yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsikViotivasi intrinsik adalah motivasi
yang berasal dari diri seseorang itu sendiri tadpangsang dari luar.
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi ydatang karena adanya
perangsangan dari luar.

Di dalam belajar peserta didik harus mempunyai vasti baik dari
dalam dirinya maupun dari orang lain. Motivasi igeserta didik dapat
diketahui melalui perilaku peserta didik dalam [sla Perilaku belajar
peserta didik seperti halnya keaktifan pesertakddi kelas, keberanian

bertanya dan lain sebagainya.
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Motivasi merupakan kekuatan tersembunyi di dalam kiia, yang
mendorong kita untuk berkelakuan dan bertindak dencara yang khas,
kadang kelakuan itu berpangkal pada naluri, kadarg berpangkal pada
sesuatu keputusan rasional. Menurut MC. Donaldivasitmerupakan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan muncubgjiag dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Para ahli pendidikan dan psikologi sependapat bahetavasi sangat
penting untuk keberhasilan kita belajar. Motivagirapakan pendorong bagi
perbuatan seseorang. la menyangkut soal mengapeoraeg berbuat
demikian dan apa tujuannya sehingga ia berbuatki@miOleh karena itu
harus diketahui apa yang mendorongnya (dari datian)atau merangsang
atau stimulus (faktor dari luar) yang menariknyauirmelakukan perbuatan
itu.*

Seseorang belajar karena didorong oleh kekuatamainga, kekuatan
mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauancdarcita. Ahli psikologi
pendidikan menyebut kekuatan mental yang mendoterjgdinya belajar
tersebut sebagai motivasi belajar. Motivasi dipagdaebagai dorongan
mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilakuwsm, termasuk
perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adamiaginan mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikappeidiaku individu
belajar’

Motivasi merupakan kebutuhan setiap peserta didiland belajar
untuk mencapai sukses yang diukur berdasarkan astatesempurnaan di
dalam diri seseorang, maka sebagai konsekuensiaggkmyang mempunyai
motivasi dan kedisiplinan tinggi tentu selalu bahes untuk menjadi yang
terbaik, artinya untuk mencapai prestasi yang ldlkam belajarnya atau
dengan kata lain seseorang yang mempunyai motilaskedisiplinan dalam

belajar tentunya akan selalu mengarahkan semuankpoaa yang dimiliki
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untuk mengejar setiap yang diinginkannya.

Dengan motivasi yang baik dari peserta didik baaki ¢bar maupun
dari dalam akan menambah semangat belajar yang ak@mmbulkan
peningkatan dalam prestasi belajarnya baik dalgakakognitif, motorik dan
afektif.

Prestasi belajar pada hakekatnya merupakan kecakaga yang
dicapai oleh peserta didik setelah melalui proselsjér mengajar selama
waktu tertentu yang dinyatakan dengan angka atiait Mingka atau nilai
inilah yang menunjukkan sebagian dari perilaku gas#dik itu sendiri.

Agar proses belajar mengajar dapat berjalan demhgén dan ada
timbal balik antara guru dan siswa maka guru haresggunakan media dan
metode yang tepat serta memberikan stimulus-stsnkdypada peserta didik
agar mempunyai motivasi belajar yang tinggi danegasdidik pun harus
menumbuhkan rasa semangat belajar.

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah di Desa Simpar Kedama&@andar
Kabupaten Batang terletak di daerah pedesaan memippeserta didik dari
berbagai kalangan dan mempunyai minat belajar @nggam. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka penulis ingin memabtivasi peserta didik
apakah ada pengaruhnya atau tidak terhadap présiagarnya. Penelitian
yang berbentuk karya tulis ilmiah ini penulis memfpedul: “HUBUNGAN
MOTIVASI BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIK
MADRASAH IBTIDAIYAH ISLAMIYAH KELAS IV DESA SIMPAR
BANDAR BATANG TAHUN 2011-2012".

Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul yang tercantum di atas, makaulipe
merumuskan masalah sebagai berikut:
Apakah ada hubungan positif antara motivasi beldgsgan prestasi belajar
peserta didik kelas IV MIl Desa Simpar Bandar taBQfh1-2012?



C. Penegasan istilah

Untuk menghindari adanya pemahaman yang kelirujddul di atas,

maka perlu penegasan istilah yang menjadi pokokljtem.

1. Hubungan
Kata hubungan berasal dari kata hubung yang bdyarsambung atau
berangkai (yang satu dengan yang l&ilubungan berarti keadaan
berhubungan satu dengan yang lain.

2. Motivasi
Setiap usaha yang disadari untuk mempengaruhikprié@seorang agar
meningkatkan kemampuan secara maksimal untuk mancaguan
organisasl.

3. Prestasi Belajar
Penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikgkdn oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tesmgyaliberikan oleh
guru®

4. Peserta Didik
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusangembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tkaspada jalur, jenjang
dan jenis pendidikan tertenttDalam hal ini adalah siswa kelas IV MII
Desa Simpar Bandar.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, yangkdind dengan judul
skripsi ini adalah bahwa penulis akan membahastgnpengaruh motivasi
belajar peserta didik terhadap prestasi belajanjngga dapat diketahui
apakah ada atau tidaknya pengaruh yang signifikdaara motivasi yang
tumbuh/timbul dari peserta didik terhadap prestasiajar peserta didik
tersebut.
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D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakatasj maka ada

beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam pemelinaAdapun yang

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didikagkelV MIl Desa
Simpar Bandar tahun 2011-2012.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didigask&V MIl Desa Simpar
Bandar tahun 2011-2012.

3. Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengesstasi belajar
peserta didik kelas IV MIl Desa Simpar Bandar taBQh1-2012.

E. Manfaat Pendlitian
1. Teoritis
Memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu EEngeEt
khususnya berkaitan dengan motivasi belajar pesdid&k terhadap
peningkatan prestasi belajar.
2. Praktis
- Sebagai masukan bagi seorang guru dalam membangtnasn
belajar peserta didik.
- Penelitian ini bisa dijadikan bahan acuan bagi g@rama dalam
memberikan motivasi belajar peserta didik.
- Sebagai bahan masukan bagi peserta didik untulh lsbmangat
dalam belajar.

- Sebagai bahan masukan bagi sekolah/lembaga peaditiksendiri.



